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LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

Transkip Wawancara I 

Peneliti melakukan wawancara dengan Chief Officer di MT. Layar Arthawibawa. 

Pewancara    : Selamat pagi Chief, mohon maaf mengganggu waktunya, 

terimkasih sudah meluangkan waktu untuk berbincang 

Chief Officer  : Selamat pagi, sama – sama, iya silahkan, ada yang bisa saya 

bantu? 

Pewancara    : Saya ingin membahas mengenai proses tank cleaning di kapal, 

terutama yang terjadi pada saat dilakukan pengecekan oleh 

surveyor dan tangki cargo tidak lolos dalam pengecekan. Bisa 

diceritakan sedikit bagaimana biasanya proses tank cleaning di 

kapal? 

Chief Officer  : Biasanya, pembersihan tangki dilakukan setelah 

mengosongkan muatan, terutama jika cargo berikutnya 

berbeda jenis. Proses ini terlibat dalam mengoperasikan mesin 

butterwoth, menggunakan chemical jika diperlukan, serta 

melakukan inspeksi manual oleh crew untuk memastikan 

kebersihan tangki. 

Pewancara    : Faktor apa saja yang mengakibatkan tidak lolosnya tangki dari 

pengecekan surveyor di MT. Layar Arthawibwa ? 

Chief Officer  : Tangki tidak lolos pengecekan oleh surveyor dikarenakan 

adalah pertama faktor eksternal yang terkait dengan kondisi 

cuaca dan alam, yang kedua faktor peralatan tidak dapat 

beroperasi dengan baik karena kerusakan pada mesin 

butterworth. Akibatnya, prosedur tank cleaning seperti 

mooping dan penyemprotan air dengan mesin butterworth 

tidak dapat dilakukan secara optimal, mengakibatkan hasil 

pembersihan tangki di MT. Layar Arthawibawa menjadi 
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kurang optimal. 

 

Pewancara    : Dampak apa saja yang terjadi jika tangki muatan tidak lolos 

pengecekan oleh surveyor di MT. Layar Arthawibawa ? 

Chief Officer  : Jika tangki muatan tidak lolos pengecekan oleh surveyor, 

dampaknya akan menjadi signifikan. Salah satu 

konsekuensinya adalah perlu dilakukan pengulangan 

pembersihan yang akan menyebabkan kelambatan dalam 

proses cargo operatioan. Apabila cargo operatioan terhambat, 

maka dapat menimbulkan kerugian material dalam bentuk 

claim yang diajukan oleh pihak yang menyewa kapal terhadap 

perusahaan. Selain itu, hal tersebut juga berpotensi 

mempengaruhi crew kapal yang dapat dikenai tindakan tegas 

dari perusahaan, misalnya pemotongan upah atau bahkan 

pemutusan kontrak kerja. 

Pewancara    : Upaya apa saja yang dilakukan agar tangki muatan lolos 

pengecekan oleh surveyor di MT. Layar Arthawibawa?  

Chief Officer  : Tindakan yang diambil adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan crew kapal mengenai pengoperasian peralatan  

tank cleaning, memaksimalkan safety meeting sebelum 

melakukan kegiatan tank cleaning, dan menjalankan 

perawatan berkala terhadap semua peralatan tank cleaning 

sesuai dengan Sistem  PMS ( Plan Maintenance System ). 
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Transkip Wawancara II 

Peneliti melakukan wawancara dengan Master di MT. Layar Arthawibawa. 

Pewancara    : Selamat siang Capt, mohon maaf mengganggu waktunya, 

terimkasih sudah meluangkan waktu untuk berbincang 

Master           : Siang, iya silahkan 

Pewancara    : Saya ingin membahas mengenai proses tank cleaning di kapal, 

terutama yang terjadi pada saat dilakukan pengecekan oleh 

surveyor dan tangki cargo tidak lolos dalam pengecekan. Bisa 

diceritakan sedikit bagaimana biasanya proses tank cleaning di 

kapal? 

Master    : Umumnya, proses pembersihan tangki dilaksanakan setelah 

pemindahan semua muatan, terutama ketika jenis cargo yang 

akan diangkut selanjutnya berbeda. Proses ini melibatkan 

pengoperasian mesin butterworth, penerapan bahan kimia 

sesuai kebutuhan, serta inspeksi manual oleh awak kapal guna 

memastikan kebersihan tangki. 

Pewancara    : Faktor apa saja yang mengakibatkan tidak lolosnya tangki dari 

pengecekan surveyor di MT. Layar Arthawibwa ? 

Master    : Tangki tidak lulus pemeriksaan oleh surveyor dikarenakan 

kekurangan keterampilan crew dalam menjalankan prosedur 

pencucian tangki dan adanya ketidakpatuhan terhadap 

standard operasional procedure (SOP) yang berlaku selama 

proses pencucian tangki. Konsekuensinya adalah hasil 

pembersihan tangki di MT. Layar Arthawibawa menjadi tidak 

optimal.  

Pewancara    : Dampak apa saja yang terjadi jika tangki muatan tidak lolos 

pengecekan oleh surveyor di MT. Layar Arthawibawa ? 

Master    : Apabila tangki muatan tidak memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh surveyor, hal ini akan berpengaruh terhadap 

perencanaan pelayaran yang telah disusun oleh perusahaan 

bersama pihak pencarteran. Apabila terjadi kendala pada satu 
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rencana pelayaran, hal tersebut akan mempengaruhi rencana 

pelayaran berikutnya. Karena itu, perusahaan dan pencarter 

harus menyusun ulang jadwal rencana pelayaran. Hal ini akan 

menyebabkan perusahaan menerima claim dari pihak 

pencarter. 

Pewancara    : Upaya apa saja yang dilakukan agar tangki muatan lolos 

pengecekan oleh surveyor di MT. Layar Arthawibawa?  

Master    :  Mengoptimalkan proses pencucian di ruang muat sebenarnya 

tergantung pada pengalaman seorang pelaut. Kemahiran sering 

kali menjadi hambatan bagi seluruh crew kapal saat berada di 

atas kapal, yang mengakibatkan berbagai kesulitan dalam 

menjalankan operasional kapal. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan peralatan di setiap kapal yang dapat membuat crew 

kapal merasa kewalahan ketika melakukan tank cleaning 

karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai 

mesin pencucian tangki (tank cleaning machine/butterworth). 

Saya percaya bahwa penyelenggaraan bimbingan yang 

mendalam terhadap crew dapat dilakukan dan juga Chief 

Officer harus melakukan pengawasan di lapangan untuk 

memastikan bahwa semua peralatan pencucian tangki 

berfungsi dengan baik. Bukan hanya memeriksa peralatan 

yang ada di CCR (Cargo Control Room) dan juga memberikan 

perintah hanya dari dalam CCR (Cargo Control Room) kepada 

Bosun (kepala kerja deck), sebaiknya dilakukan pemeriksaan 

ulang dan memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai 

rencana dan prosedur untuk mencegah terjadinya tank cleaning 

kembali akibat tangki yang belum layak untuk dimuati. Selain 

itu penyusunan SOP yang jelas dan komprehensif untuk proses 

tank cleaning perlu dilakukan agar dapat melaksanakan proses 

tank cleaning yang jelas dan crew memahami tugas dan 

tanggung jawabnya ketika saat proses tank cleaning dilakukan. 
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Lampiran II 

Ship particulars 
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Lampiran III 

Crew list 
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Lampiran IV 

Sign on 
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Lampiran V 

Sign off 
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Lampiran VI 

Daftar pertanyaan wawancara 
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Lampiran VII 

Dokumentasi pribadi 
 

 

 
 

 

 

 


